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جَھِلھَُ  مَنْ  وَجَھِلھَُ  عَلمَِھُ  مَنْ  عَلمَِھُ  شِفاَءً، لھَُ  أنَْزَلَ  إلاَِّ  دَاءً  ینَْزِلْ  لمَْ  اللهَ  إنَِّ 

“Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit
melainkan menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh

orang yang bisa mengetahuinya dan tidak diketahui oleh
orang yang tidak bisa mengetahuinya.”
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Hakim)

مُخْتلَفٌِ شَرَابٌ بطُوُنھَِامِنْ یخَْرُجُ ذُللاًُ رَبِّكِ سُبلَُ فاَسْلكُِيالثَّمَرَاتِ كُلِّ مِنْ كُليِثمَُّ 
)69(یتَفَكََّرُونَ لقِوَْمٍ لآَیَةًَ ذَلكَِ فيِإنَِّ للِنَّاسِ شِفاَءٌ فیِھِ ألَْوَانھُُ 

“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam

warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan”. (An-Nahl: 69)


